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Abstrak

Tujuan dari diadakan kegiatan ini ialah karena adanya salah satu fenomena yang ditemukan di Pelita
Bunda Samarinda yaitu tentang anak tuna grahita yang pada dasarnya memiliki kepribadian mudah
cemas, takut, sangat pemalu, penyendiri, dan terlalu perasa yang membuat mereka cenderung masih
kurang dari segi aspek kerjasama, tolong-menolong, dan saling berbagai karena itulah perlu untuk
meningkatkan kerjasama pada anak tuna grahita melalui permainan berkelompok. Metode yang
digunakan adalah demonstrasi. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini
mengunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi dengan pendekatan kualitatif dan metode
deskriptif. Bertempat di Sekolah Khusus Pelita Bunda Samarinda pada tanggal 15 Agustus 2023.
Peserta kegiatan ini terdiri dari 14 siswa berkebutuhan khusus tunagrahita. Hasil yang didapat dari
kegiatan ini ialah siswa dapat mengetahui dan lebih memahami tentang nilai-nilai dan pentingnya
bekerjasama untuk mencapai suatu tujuan bersama.
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Abstract

The purpose of holding this activity is because of one of the phenomena found in Pelita Bunda
Samarinda, namely about mentally retarded children who basically have personalities that are easily
anxious, afraid, very shy, aloof, and too sensitive which makes them tend to lack in terms of aspects of
cooperation, help each other, and share with each other. That's why it is necessary to increase
cooperation in mentally retarded children through group games. The method used is demonstration.
Data collection techniques carried out in this study used observation, interview and documentation
techniques with a qualitative approach and descriptive method. Taking place at the Pelita Bunda
Samarinda Special School on August 15, 2023. The participants in this activity consisted of 14 students
with mental retardation special needs. The result obtained from this activity is that students can know
and understand more about values and the importance of working together to achieve a common goal.
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PENDAHULUAN

Manusia hidup sebagai makhluk sosial kita tidak dapat lepas dari hubungan kerja sama
dengan manusia lain. Seperti halnya Sudibyo Setyobroto (1981:36) mengemukakan bahwa
manusia makhluk sosial (Herawati, 2021). Sebagai makhluk sosial berarti bahwa manusia tidak
dapat hidup tanpa adanya manusia lain. Ia butuh bantuan lain, bergantung pada orang lain,
butuh kehidupan bermasyarakat agar dapat memenuhi kebutuhan dalam kehidupannya untuk
makan, minum, dan suatu kebutuhan biologis. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya
kerjasama bagi eksistensi manusia. Ketika dua atau lebih individu bekerja sama untuk
merencanakan tujuan, ini disebut kerja sama. Menurut West (2002) telah banyak riset
membuktikan bahwa kerjasama secara berkelompok mengarah pada efisiensi dan efektivitas
yang lebih baik (Cahyaningrum, 2014). Jika dilihat secara abstrak, sebuah kelompok sosial
dapat dikatakan kooperatif jika ada dua orang atau lebih yang melakukan sesuatu. Indikator
mendasar dari kerja sama adalah rasa toleransi untuk dapat saling mendukung satu sama lain.

Menurut Alfianita dkk. (2021) Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) adalah anak yang jika
dibandingkan dengan anak seusianya mengalami kelainan atau penyimpangan (fisik, mental-
intelektual, sosial, emosional). Oleh karena itu, mereka membutuhkan layanan pendidikan
khusus. Menurut Deddy Mulyana “Berdasarkan kelainan yang dideritanya, anak berkebutuhan
khusus dapat dikategorikan sebagai tunanetra, tunarungu, tunadaksa, tunagrahita, tunalaras,
tunagrahita, gangguan belajar, gangguan perilaku, anak berbakat, atau anak yang mengalami
gangguan” (Purwowibowo & Hendrijanto, 2019). Anak-anak dengan keterbelakangan mental
adalah individu yang memiliki IQ di bawah rata-rata. Selain itu, mereka mengalami kesulitan
untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya. (Mufidah Hidayatul, 2019). Menurut 7he
American Association on Mental Deficiency (AAMD), Jika seseorang mengalami kesulitan
dalam penyesuaian sosial pada setiap tahap perkembangannya dan memiliki kecerdasan di
bawah rata-rata, maka ia dianggap dengan anak-anak keterbelakangan mental. (Utari &
Indahwati, 2015).

Setiap orang, termasuk anak-anak dengan hambatan, harus mengambil tanggung jawab
dalam modifikasi perilaku kooperatif. Permainan sosial termasuk dalam kategori permainan
kelompok. Permainan ini dapat membantu anak-anak mengembangkan keterampilan sosial
yang mereka butuhkan untuk bergaul dengan orang lain (Shalehah dkk., 2018). Piaget (dalam
Santrock, 2012) berpendapat bahwa penalaran moral pada anak usia dini berkembang menjadi
lebih kuat dalam memikirkan masalah sosial, terutama yang berkaitan dengan kerja sama, maka
permainan kelompok dipandang efektif. Adapun penelitian terdahulu yang berkaitan dengan
meningkatkan kerjasama melalui permainan yaitu penelitian yang dilakukan oleh (Ekawati
dkk., 2015) tentang pengaruh penerapan permainan tradisional tegal terhadap kemampuan
kerjasama anak-anak. Hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa penerapan permainan
tradisional Tegal sebagai teknik pembelajaran bahasa Inggris terbukti melatih kemampuan
kerjasama peserta didik. Menurut gagasan A. Murti tentang permainan kooperatif (permainan
kelompok), berpartisipasi dalam permainan sebagai sebuah kelompok melibatkan penugasan
peran dan membagi pekerjaan di antara anak-anak yang terlibat untuk mencapai tujuan
(Dewisyahiddah & Basri, 2018).




Keterampilan sosial anak tunagrahita kenyataannya di sekolah masih kurang dalam aspek
kerja sama, saling membantu dan saling berbagi bahkan dapat menyebabkan pertikaian antara
satu sama lain sehingga perlu ditingkatkan dan distimulasi dengan harapan menjadi lebih baik
dari pada sebelumnya (Nunik dkk., 2022). Salah satu cara diantaranya dalam kegiatan ini yaitu
dengan menerapkan permainan berkelompok yang memiliki manfaat untuk melatih
keterampilan sosial pada anak tunagrahita khususnya dalam hal bekerjasama, saling
membantu, dan saling berbagi. Berdasarkan permasalahan ini yang di dapat dari hasil asesmen
awal yang berupa observasi penulis selama melaksanakan magang, membuat penulis tertarik
untuk memberikan suatu kegiatan yang dapat meningkatkan kerjasama dengan cara yang
menyenangkan melalui permainan berkelompok dengan judul “Meningkatkan Kerjasama Pada
Anak Tunagrahita Melalui Permainan Berkelompok di Sekolah Khusus Pelita Bunda jenjang
SMP dan SMA”.

METODE

Penulis menggunakan metode demonstrasi dalam menyampaikan materi. Menurut Syah
(2000:208), teknik demonstrasi adalah strategi mengajar yang melibatkan penampilan secara
fisik objek, kegiatan, aturan, dan urutan kegiatan, baik secara langsung maupun melalui
penggunaan alat peraga yang relevan dengan topik atau isi yang sedang dibahas, dan juga
dengan tes praktik melakukan permainan berkelompok (Susanti dkk., 2017). Kegiatan ini
dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 15 Juli pada jam 09.00-10.30 WITA di Sekolah Khusus
dan Layanan Stimulus Individual yang berlokasi di JI. M. Yamin No.6, Kel. Gunung Kelua,
Kec. Samarinda Ulu, Kota Samarinda. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam
penelitian ini menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi dengan pendekatan
kualitatif dan metode deskriptif. Teknik observasi ditujukan kepada anak tunagrahita pada saat
pelaksanaan permainan berkelompok (Wardah, 2019). Wawancara singkat tidak terstruktur dan
non-formal dilakukan kepada guru dan kepala yayasan Pelita Bunda Samarinda. Sedangkan
dokumentasi dilakukan saat kegiatan permainan berlangsung.

Hal yang pertama dilakukan sebelum terciptanya kegiatan ini ialah melakukan asesmen
yang berupa observasi anak di lingkungan sekolah yang berguna untuk mengetahui hal apa
yang kurang dan memerlukan intervensi, lalu melakukan wawancara non-formal dan tidak
terstruktur secara singkat terhadap guru yang bersangkutan dan juga kepala Yayasan pelita
bunda yang berguna untuk mengetahui kebenaran akan fenomena yang terjadi serta untuk
mengetahui klasifikasi anak-anak di SMP&SMA, setelah itu membuat sebuah proposal
kegiatan guna merancang kegiatan permainan berkelompok agar lebih terstruktur dan semua
pihak yang terkait dapat mengetahui bagaimana jalannya kegiatan tersebut adapun beberapa
permainan yang digunakan dalam kegiatan ini yaitu Memindahkan Karet Gelang yang
bertujuan untuk melatih kesabaran, melatih strategi dan koordinasi, melatih kepercayaan antar
regu, dan juga melatih kecepatan dan ketepatan, Mencari Harta Karun permainan ini dapat
melatih kewaspadaan terhadap sesuatu dan juga melatih kerjasama kelompok, Perang Naga
yang bertujuan agar para anggota kelompok dapat bekerjasama dengan baik untuk mencapai
tujuan yang sama yaitu menang dalam permainan yang hanya bisa diraih jika para anggota
kelompok memiliki kerjasama yang baik, dan yang terakhir ada Estafet Air permainan ini dapat
melatih kerjasama dan kekompakan anggota dalam satu kelompok. Lalu melakukan konsultasi
kepada pembimbing eksternal dan internal guna menyempurnakan rancangan kegiatan yang




akan dilakukan, setelah itu pelaksanaan kegiatan sambil melakukan observasi guna
mendapatkan hasil dari kegiatan tersebut, dan yang terakhir memberikan form evaluasi
kegiatan kepada guru yang mendampingi kegiatan guna mengetahui hasil dari kegiatan
permainan berkelompok ini

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kerjasama merupakan bagian penting dari kehidupan manusia, dengan adanya kerjasama
kita dapat meringankan suatu beban seperti halnya piket di kelas jika hanya satu orang yang
membersihkan kelas pasti akan terasa sangat berat sedangkan jika dilakukan bersama-sama
pasti akan cepat selesai dan semua bisa pulang tepat waktunya. Adapun hal-hal yang bisa di
dapat dari menerapkan kerjasama yaitu akan terbiasa dalam tolong menolong, bertanggung
jawab dalam melakukan suatu hal bersama, saling berbagi, dan adanya rasa toleransi terhadap
sesama (Nuraeni, 2016). Penyesuaian perilaku Kerjasama harus dimiliki semua orang
begitupun dengan anak-anak berkebutuhan khusus tunagrahita. Tunagrahita merupakan istilah
yang digunakan untuk menyebut anak-anak yang mempunyai kemampuan intelektual di bawah
rata-rata. Dapat dikatakan bahwa anak-anak menghadapi tantangan dengan keterampilan sosial
mereka secara khusus. Agar anak-anak dapat beradaptasi dengan lingkungannya, mereka perlu
diajarkan cara bekerja sama, saling mendukung, dan berbagi. (Awalia, 2016).

Berdasarkan hasil dari asesmen awal yang berupa observasi yang dilakukan dari bulan Juli-
Agustus selama penulis melakukan kegiatan magang di Pelita Bunda Samarinda didapatkan
sebuah fenomena yaitu kurangnya pengetahuan dan penerapan tentang kerjasama kepada anak
tunagrahita di kelas SMP dan SMA. Mereka sering terlibat pertikaian kecil antar teman sekelas
seperti mengolok-olok teman jika temannya sedang ditegur, terkadang tidak mau berbagi dan
masih memikirkan egonya masing-masing. Hal itu di dasari dengan karakteristik dari anak tuna
grahita yang memang sulit beradaptasi, kurang bersosialisasi, dan kurangnya kerjasama antar
sesama (Sidaruruk, 2023). Oleh karena itulah penulis penulis ingin memperkenalkan sekaligus
meningkatkan kerjasama antar anak tunagrahita melalui permainan berkelompok. Terdapat 4
permainan berkelompok yang diberikan kepada anak-anak tuna grahita di kegiatan ini
diantaranya adalah Memindahkan Karet Gelang, Mencari Harta Karun, Perang Naga, Estafet
Air. Permainan yang sudah penulis pilih berdasarkan hasil dari diskusi bersama guru kelas yang
lebih mengerti keadaan siswa dan siswinya, permainan ini bertujuan untuk meningkatkan dan
melatih kerjasama tim, melatih strategi, tolong menolong, pemecahan masalah, juga kesabaran
terhadap sesama.

Berdasarkan hasil observasi pada saat pemberian materi dengan metode demonstrasi yang
dibantu dengan alat peraga menggunakan media video, anak-anak sangat menyukai dan
menyimak dengan baik dan menjadi paham arti dari kerjasama juga mengetahui mana
kerjasama yang baik dan yang buruk. Adapun hasil pengamatan pada saat kegiatan terlihat
meningkatnya komunikasi yang baik diantara anggota tim mereka juga berusaha untuk
mencapai satu tujuan yang sama yaitu untuk menang, walaupun pada permainan perang naga
yang menggunakan balon sebagai alat bantu permainan dan misinya memecahkan balon lawan
ternyata, ada beberapa anak yang takut untuk memecahkan balon yang akhirnya memilih untuk
menjauh dan melepas diri dari barisan tetapi mereka masih berusaha untuk tetap mengikuti
permainan agar tim nya bisa menang. Juga terdapat hasil evaluasi yang diperoleh dari 2 orang




guru pendamping yang mendampingi saat kegiatan, adapun format hasil evaluasi yang dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Format Formulir Evaluasi Reaksi Kegiatan
PELAKSANAAN Guru A Guru B
NO. KEGIATAN 1 2 3 5 1 2 3
Ketepatan waktupelaksanaan
Suasana Kegiatan
Fasilitas Kegiatan
Sikap Penyelenggara
Adanya manfaat dari v v
kegiatan ini

ANENES

NENANRYIN

AR EI R I

Bergunanya kegiatan inibagi
6. anak-anak dalam meningkatkan v v
kerjasama

Kegiatan ini mengurangi rasa v v
jenuh anak-anak

EVALUASI PERMAINAN
PERMAINAN 1 : MEMINDAHKAN KARET GELANG
1. Jenis Permainan v v
Permainan yang dilaksanakan
2. bermanfaat bagi anak- v v
anak
Permainan yang
3. dilaksanakan v v
sangat menyenangkan
Permainan yang
4, dilaksanakan v v
mudah untuk dipahami

PERMAINAN 2 : MENCARI HARTA KARUN
1. Jenis Permainan v v
Permainan yang dilaksanakan v v
bermanfaat bagi anak-anak

Permainan yang
3. dilaksanakan v v
sangat menyenangkan

Permainan yang
4. dilaksanakan v v
mudah untuk dipahami

PERMAINAN 3 : PERANG NAGA
1. Jenis Permainan v 4

Permainan yang dilaksanakan v v
bermanfaat bagi anak-anak

Permainan yang

3. dilaksanakan sangat v v
menyenangkan
Permainan yang

4, dilaksanakan v v

mudah untuk dipahami

PERMAINAN 4 : ESTAFET AIR
1. Jenis Permainan v v
Permainan yang dilaksanakan v v
bermanfaat bagi anak-anak




Permainan yang
3. dilaksanakan sangat v v
menyenangkan

Permainan yang
4. dilaksanakan v v
mudah untuk dipahami

KOMENTAR DAN SARAN

Guru A Guru B

Komentar : Permainan yang dilakukansangat
bermanfaat dalammeningkatkan Kerjasama
karenamembutuhkan Kerjasama tim yangbaik
Saran : Lebih jelas dalam memberikan instruksi

Permainan yang disajikanmenyenangkan dan
meningkatkan komunikasi baik anak dalam
berkomunikasi antar teman

Dapat disimpulkan bahwa keempat permainan yang diberikan menyenangkan walaupun
dilakukan secara berkelompok, dapat mengurangi rasa jenuh pada anak-anak yang bosan
dengan pembelajaran di kelas, dan sangat bermanfaat untuk meningkatkan kerjasama anak
karena dari permainan yang diberikan sangat membutuhkan komunikasi dan kerjasama tim
yang baik. Hal ini sudah sesuai dengan teori Ariyani, Ngadino, & Palupi (2014) yang
mengemukakan bahwa permainan berkelompok terjadi apabila anak secara aktif menggalang
hubungan dengan anak-anak lain untuk membicarakan, merencanakan, dan melaksanakan
kegiatan bermain. Pemahaman non-verbal sering merupakan awal kegiatan untuk mengadakan
interaksi verbal dan koordinasi sosial yang akan terjadi pada bermain kelompok. Permainan ini
berorientasi pada pengembangan kemampuan bekerja sama dan sosialisasi diri anak yang
bertujuan untuk membangun pola perilaku taat aturan, tahu aturan, membangun kerjasama,
persahabatan, empati, berbagi, dan menolong (Shalehah dkk., 2018).

KESIMPULAN

Dari analisis data dapat disimpulkan bahwa meningkatkan kerjasama pada anak tunagrahita
melalui permainan berkelompok di Sekolah Khusus Pelita Bunda jenjang SMP dan SMA dapat
berjalan sesuai dengan yang diharapkan karena jika memperkenalkan dan meningkatkan
kerjasama hanya dari belajar berkelompok atau hanya penjelasan di dalam kelas tidak akan
semenarik dan menyenangkan jika diterapkan melalui permainan. Hal ini juga didukung dari
hasil pengamatan langsung saat kegiatan yang menunjukan pemahaman mereka atas
pentingnya Kerjasama untuk memenangkan permainan berkelompok dan dapat terlihat
bagaimana setiap peserta sangat berusaha dari segi komunikasi dan kesabaran untuk dapat
saling bekerjasama dengan baik.
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